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ABSTRAK 

Penggunaan Light Trap berenergi surya adalah salah satu inovasi teknologi yang 

ramah lingkungan, yang dapat dijadikan alternatif dalam mengendalikan 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) pada pertanian padi sawah. Proyek ini 

bertujuan untuk memahami bagaimana proyek tersebut berjalan, hasil bantuan yang 

diberikan kepada petani, peningkatan pengetahuan dan sikap petani, kinerja Light 

Trap tenaga surya dalam mengendalikan OPT, serta membandingkan biaya 

operasional menggunakan Light Trap dengan biaya penggunaan pestisida nabati. 

Kegiatan tersebut berlangsung di Desa Sambi Rejo Timur, Kecamatan Percut Sei 

Tuan, Kabupaten Deli Serdang, mulai dari bulan Maret sampai Mei tahun 2026. 

Metode yang digunakan adalah penyuluhan, demonstrasi cara, demonstrasi plot, 

pendampingan, pemantauan, dan pengevaluasian terhadap 23 petani yang menjadi 

anggota Kelompok Tani Makmur.Hasil dari proyek tersebut menunjukkan bahwa 

semua tahapan kegiatan berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana yang sudah 

ditentukan sebelumnya. Pendampingan yang dilakukan berhasil membuat petani 

lebih paham cara membuat, memasang, menggunakan, dan merawat Light Trap 

tenaga surya. Kegiatan penyuluhan berdampak positif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan membentuk sikap petani yang lebih positif terhadap penggunaan 

teknologi pengendalian hama yang ramah lingkungan. Dari segi teknis, penggunaan 

dua unit Light Trap di lahan percobaan dengan luas sekitar 10 rante mampu 

menangkap total 440 ekor hama, dengan rata-rata 220 ekor per lokasi pengamatan, 

sehingga berhasil mengurangi tingkat kerusakan tanaman hingga 20%. Dari segi 

ekonomi, Light Trap tenaga surya lebih murah untuk dioperasikan karena 

menggunakan energi matahari dan hanya perlu perawatan alat saja, sehingga lebih 

hemat dibandingkan menggunakan pestisida nabati yang harus diterapkan berkali-

kali. Dengan demikian, light trap berenergi surya bisa menjadi teknologi yang 

efektif, hemat biaya, dan ramah lingkungan untuk membantu meningkatkan hasil 

panen padi serta mendorong penggunaan pertanian yang lebih ramah lingkungan. 

 

Kata kunci: Light Trap tenaga surya, OPT, padi sawah, pengendalian hama, 

pertanian berkelanjutan. 



 

ABSTRACT 

The use of solar-powered Light Traps is an environmentally friendly technological 

innovation that can be used as an alternative in controlling Plant Pest Organisms 

(OPT) in rice paddy farming. This project aims to understand how the project runs, 

the results of assistance provided to farmers, increasing farmer knowledge and 

attitudes, the performance of solar-powered Light Traps in controlling OPT, and 

comparing the operational costs of using Light Traps with the costs of using 

botanical pesticides. The activity took place in Sambi Rejo Timur Village, Percut 

Sei Tuan District, Deli Serdang Regency, from March to May 2026. The methods 

used were counseling, demonstrations, plot demonstrations, mentoring, monitoring, 

and evaluation of 23 farmers who are members of the Makmur Farmers Group. The 

results of the project showed that all stages of the activity ran smoothly according 

to the predetermined plan. The mentoring provided succeeded in making farmers 

better understand how to make, install, use, and maintain solar-powered Light 

Traps. The extension activities had a positive impact in increasing knowledge and 

forming a more positive attitude of farmers towards the use of environmentally 

friendly pest control technology. From a technical perspective, the use of two Light 

Trap units in a trial field with an area of approximately 10 rante was able to capture 

a total of 440 pests, with an average of 220 per observation location, thus 

successfully reducing the level of crop damage by up to 20%. From an economic 

perspective, solar-powered Light Traps are cheaper to operate because they use 

solar energy and only require equipment maintenance, making them more 

economical than using botanical pesticides that must be applied repeatedly. Thus, 

solar-powered light traps can be an effective, cost-effective, and environmentally 

friendly technology to help increase rice yields and encourage the use of more 

environmentally friendly agriculture. 

Keywords: Solar light trap, OPT, rice fields, pest control, sustainable agriculture. 
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I. PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Tanaman padi merupakan komoditas pangan yang memiliki peranan sangat 

penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Kebutuhan beras yang terus 

meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk menyebabkan sektor 

budidaya padi menjadi salah satu sektor yang perlu terus dikembangkan untuk 

mendukung ketahanan pangan. Selain sebagai sumber pangan utama, usaha tani 

padi juga menjadi sumber pendapatan bagi sebagian masyarakat pedesaan. Oleh 

karena itu, keberlanjutan produksi padi tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan 

pangan, tetapi juga dengan kesejahteraan petani dan perekonomian daerah. 

Berbagai upaya terus dilakukan untuk mendukung keberlanjutan usaha tani padi 

melalui penerapan teknologi budidaya, penggunaan varietas unggul, serta 

pengelolaan organisme pengganggu tanaman secara tepat. 

Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu daerah penghasil padi di 

Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2021–2024, 

produksi padi di Kabupaten Deli Serdang menunjukkan potensi yang cukup besar. 

Pada tahun 2021, produksi padi tercatat sebesar 182.665 ton dan meningkat menjadi 

186.330 ton pada tahun 2022. Pada tahun 2023, produksi tercatat sebesar 182.054 

ton, kemudian meningkat menjadi 190.607 ton pada tahun 2024. Data tersebut 

menunjukkan bahwa usaha tani padi memiliki peranan penting dalam sektor 

pertanian Kabupaten Deli Serdang. Besarnya potensi produksi tersebut perlu 

didukung melalui penerapan teknologi budidaya dan pengelolaan usaha tani yang 

berkelanjutan agar produktivitas tanaman padi dapat tetap dipertahankan. 

Salah satu wilayah yang berkontribusi terhadap produksi padi di Kabupaten 

Deli Serdang adalah Kecamatan Percut Sei Tuan. Pada tahun 2021, produksi padi 

di Kecamatan Percut Sei Tuan tercatat sebesar 20.288 ton dan meningkat menjadi 

20.974 ton pada tahun 2022. Produksi pada tahun 2023 tercatat sebesar 20.504 ton, 

kemudian meningkat menjadi 24.548 ton pada tahun 2024. Selain itu, Kecamatan 

Percut Sei Tuan memiliki luas panen mencapai 5.235 hektare dengan produktivitas 

rata-rata sebesar 6,8 ton per hektare (Programa Kecamatan Percut Sei Tuan, 2025). 

Data tersebut menunjukkan bahwa Kecamatan Percut Sei Tuan memiliki potensi 

yang cukup besar dalam pengembangan usaha tani padi. Potensi tersebut perlu 
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didukung dengan pengelolaan budidaya yang baik, termasuk dalam menghadapi 

berbagai kendala yang ditemukan petani selama proses produksi. 

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) yang dilakukan di Desa 

Sambi Rejo Timur, salah satu permasalahan yang ditemukan dalam kegiatan 

budidaya padi adalah keberadaan organisme pengganggu tanaman (OPT). Hasil 

wawancara dengan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan petani setempat 

menunjukkan bahwa petani masih menghadapi serangan OPT pada pertanaman 

padi dan sebagian besar masih mengandalkan pestisida kimia sebagai metode utama 

pengendalian. Penggunaan pestisida dianggap sebagai cara yang mudah dan cepat 

untuk menekan populasi hama di lapangan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

permasalahan yang dihadapi tidak hanya berkaitan dengan keberadaan OPT, tetapi 

juga dengan masih terbatasnya alternatif teknologi pengendalian yang diterapkan 

oleh petani. 

Organisme pengganggu tanaman merupakan salah satu faktor yang perlu 

diperhatikan dalam kegiatan budidaya padi karena keberadaannya dapat 

mengganggu pertumbuhan tanaman dan berpotensi menyebabkan kehilangan hasil 

apabila tidak dikelola secara tepat. Salah satu hama yang sering ditemukan pada 

pertanaman padi adalah wereng batang coklat (Nilaparvata lugens) yang mampu 

menyebabkan kerusakan tanaman apabila populasinya tidak terkendali (Widiawati 

et al., 2025). Pengendalian OPT yang tepat diperlukan sebagai bagian dari upaya 

menjaga kesehatan tanaman dan keberlanjutan kegiatan budidaya padi. 

Dalam menghadapi serangan OPT, penggunaan pestisida kimia secara terus-

menerus masih menjadi pilihan utama sebagian petani. Meskipun pestisida dapat 

menekan populasi hama dalam waktu relatif cepat, penggunaan yang berlebihan 

dan tidak sesuai prinsip pengendalian yang tepat dapat menimbulkan berbagai 

dampak negatif, seperti resistensi dan resurjensi hama, pencemaran lingkungan, 

serta terganggunya organisme bukan sasaran dan musuh alami yang berperan dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem pertanian (Sinambela, 2024). Selain itu, 

penggunaan pestisida secara berulang dapat meningkatkan biaya produksi petani. 

Oleh karena itu, diperlukan alternatif teknologi yang dapat mendukung 

pengendalian OPT secara lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. 
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Salah satu inovasi teknologi yang dapat dimanfaatkan sebagai bagian dari 

pengendalian OPT adalah light trap tenaga surya. Teknologi ini bekerja dengan 

memanfaatkan perilaku serangga yang tertarik terhadap cahaya sehingga dapat 

digunakan untuk membantu memantau keberadaan sekaligus menangkap serangga 

hama di lahan pertanian. Dibandingkan dengan ketergantungan pada penggunaan 

pestisida kimia secara terus-menerus, teknologi light trap memiliki keunggulan 

karena tidak meninggalkan residu kimia di lingkungan dan dapat digunakan dalam 

jangka panjang (Erdiansyah et al., 2021). Pemanfaatan tenaga surya sebagai sumber 

energi juga menjadikan teknologi ini lebih hemat dalam penggunaan energi listrik 

dan sesuai untuk diterapkan di lahan pertanian. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan light trap dapat menarik dan menangkap berbagai jenis 

serangga yang aktif pada malam hari (Junaidi et al., 2025) 

Namun, berdasarkan hasil IPW dan wawancara dengan PPL serta petani di 

Desa Sambi Rejo Timur, teknologi light trap tenaga surya belum pernah 

diperkenalkan maupun diterapkan sebagai salah satu alternatif dalam pengelolaan 

OPT pada tanaman padi. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 

tersedianya inovasi teknologi pengendalian OPT dengan pengetahuan dan 

pengalaman petani dalam memanfaatkannya. Petani masih lebih mengenal 

penggunaan pestisida kimia, sementara alternatif teknologi pengendalian yang 

lebih ramah lingkungan belum banyak diketahui dan diterapkan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pendampingan kepada 

petani mengenai pemanfaatan inovasi light trap tenaga surya dalam pengendalian 

organisme pengganggu tanaman pada padi. Pendampingan dilakukan untuk 

memperkenalkan teknologi, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani 

dalam pembuatan serta penggunaan light trap tenaga surya, sekaligus memberikan 

alternatif teknologi yang dapat mendukung pengelolaan OPT di lahan pertanian. 

Oleh karena itu, dilakukan kegiatan dengan judul "Pemanfaatan Inovasi Light 

Trap Tenaga Surya dalam Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT) Padi di Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang." 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan proyek pemanfaatan inovasi light trap dalam 

pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) pada tanaman padi 

sawah di Desa Sambi Rejo Timur? 

2. Bagaimana hasil pendampingan petani melalui pemanfaatan inovasi light 

trap tenaga surya sebagai instrumen pengendalian Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT) pada tanaman padi sawah di Desa Sambi Rejo Timur? 

3. Bagaimana peningkatan pengetahuan dan sikap mengenai pemanfaatan light 

trap tenaga surya untuk pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT) pada tanaman padi? 

4. Bagaimana efektivitas pemanfaatan light trap tenaga surya dalam menekan 

populasi Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan mengurangi tingkat 

kerusakan tanaman padi? 

5. Bagaimana biaya operasional penggunaan light trap tenaga surya dalam 

pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) pada tanaman padi? 

1.3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pelaksanaan proyek pemanfaatan inovasi light trap dalam 

pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) pada tanaman padi 

sawah di Desa Sambi Rejo Timur. 

2. Mengetahui hasil pendampingan proyek petani melalui pemanfaatan inovasi 

light trap tenaga surya sebagai instrumen pengendalian organisme 

pengganggu tanaman (OPT) pada tanaman padi sawah di Desa Sambi Rejo 

Timur. 

3. Mengetahui peningkatan pengetahuan dan sikap mengenai pemanfaatan light 

trap tenaga surya untuk pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT) pada tanaman padi. 

4. Mengetahui efektivitas pemanfaatan light trap tenaga surya dalam menekan 

populasi Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan mengurangi tingkat 

kerusakan tanaman padi. 

5. Mengetahui biaya operasional penggunaan light trap tenaga surya dalam 

pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) pada tanaman padi. 
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1.4. Manfaat 

Berdasarkan tujuan di atas, maka manfaat yang dapar diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana terapan di politeknik 

pembangunan pertanian medan. 

b. Mahasiswa dapat meningkatkan pengetahuan dan memperluas wawasan 

mengenai pemanfaatan inovasi light trap tenaga surya 

c. Meningkatkan respon mahasiswa dan menjalin komunikasi dengan 

lingkungan masyarakat. 

2. Bagi Petani 

a. Menajadi salah satu cara petani untuk menigkatkan pengetahuan mengenai 

pemanfaatan inovasi light trap. 

b. Petani mampu mengurangi penggunaan pestisida kimia secara bertahap 

melalui penerapan metode pengendalian alternatif, sehingga menekan 

resiko terhadap kesehatan dan lingkungan. 

c. Berkurangnya penggunaan pestisida kimia berdampak pada penurunan 

biaya input produksi, sehingga meningkatkan efisiensi dan potensi 

keuntungan usaha tani padi. 

3. Bagi Institusi 

a. Upaya memperkenalkan kampus Politeknik Pembangunan Pertanian 

Medan sebagai institusi pendidikan yang dapat memberikan pengabdian 

masyarakat luar. 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran atau 

referensi bagi peneliti yang mengkaji pada bidang yang sama. 

1.5. Batasan Proyek 

Proyek ini dibatasi pada perancangan dan penerapan lampu tenaga surya skala 

kecil yang digunakan secara sederhana di lapangan. Agar kegiatan lebih terarah, 

maka batasan proyek ini adalah sebagai berikut: 

1. Inovasi light trap tenaga surya yang diterapkan dalam kegiatan ini masih 

berada pada skala terbatas, dengan kapasitas panel surya yang relatif rendah, 

sehingga jangkauan operasional dan efektivitasnya dalam menarik organisme 
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pengganggu tanaman (OPT) belum mencerminkan kondisi optimal pada 

skala yang lebih luas. Kondisi ini berimplikasi pada keterbatasan dalam 

mengevaluasi kinerja alat secara komprehensif pada skala implementasi yang 

lebih besar. 

2. Kinerja light trap tenaga surya dalam proyek ini sangat dipengaruhi oleh 

intensitas penyinaran matahari, sehingga efektivitas operasionalnya 

berpotensi menurun pada kondisi cuaca mendung atau curah hujan tinggi 

yang membatasi proses pengisian energi pada panel surya. Ketergantungan 

ini berimplikasi pada variabilitas hasil pengamatan, sehingga dapat 

memengaruhi konsistensi dan reliabilitas data dalam mengevaluasi efektivitas 

pengendalian OPT. 


